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Abstrak

Tujuan studi : Penelitian ini betujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan guru UKS dengan hasil inspeksi
kesehatan lingkungan sekolah diwilayah kerja puskemas muser.

Metodologi : Penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitian ini untuk mengukur ada atau tidaknya hubungan antara variabel. Populasi dan sampel dalam penelitian
adalah semua guru UKS di 12 sekolah wilayah kerja puskesmas muser, teknik pengambilan sampel Total Sampling.
Analisis data dilakukan dengan melalui uji Chi-Square dengan nilai signifikan o = 0,05.

Hasil : Penelitian menunjukkan nilai P-value = 1,000 atau sig. > 0.05 maka H, diterima dan Hy ditolak yang artinya tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan guru UKS dengan hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah di
wilayah kerja puskesmas muser.

Manfaat : Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan penyelenggaraan program pendidikan kesehatan
masyarakat kesehatan, sebagai refresni bagi penelitian selanjutnya serta sebagai informasi terkait tingkat pendidikan guru
UKS dengan hasil Inspeksi kesehatan lingkungan sekolah di wilayah kerja puskesmas muser.

Abstract

Purpose of study : This study aims to determine the relationship between the education level of UKS teachers and the
results of the school environmental health inspection in the working area of the Muser Community Health Center.

Methodology : This study used a quantitative research design with a cross sectional research design. This study is to
measure the presence or absence of a relationship between variables. The population and sample in this study were all UKS
teachers in 12 schools in the working area of the Muser Health Center, the sampling technique was Total Sampling. Data
analysis was carried out through the Chi-Square test with a significant value of = 0.05

Results : The results showed the P-value = 1,000 or sig. > 0.05 then Ha is accepted and HO is rejected, which means that
there is no significant relationship between the education level of UKS teachers and the results of the school environmental
health inspection in the working area of the Muser Health Center.

Applications : The results of this study can be used as material for evaluating and implementing public health education
programs, as a reference for further research and as information related to the education level of UKS teachers with the
results of a school environmental health inspection in the working area of the Muser Health Center.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan suatu instansi yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan sikap peserta didik melalui didikan guru. Dengan adanya pendidikan menjadi sebuah
landasan agar siswa dapat mengahadapi tantangan dan persaingan yang berkemajuan di era Global (Yusida et al., 2018).
Sekolah sebagai tempat dilaksanakannya satuan pendidikan, maka lingkungan sekolah yang sehat, bersih, aman dan
nyaman sangat berperan penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah (Novianti & Pertiwi,
2019). Lingkungan Sekolah yang meliputi penyediaan air, toilet, pembuangan air limbah dan sarana pembuangan sampah
(Safitri, 2019). Menurut data sanitasi sekolah di Indonesia tahun 2017 bahwa satu dari tiga sekolah tidak mempunyai akses
air, 12,09 % sekolah yang tidak memiliki jamban, 35,19 % sekolah yang tidak memiliki sarana cuci tangan dan satu dari
dua sekolah yang tidak memiliki jamban terpisah (Kemendikbud, 2017).

Berdasarkan data pendidikan tahun 2018 menunjukkan bahwa tingginya angka peserta didik di Indonesia mencapai
44.308.247 pada jenjang pendidikan SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA (Badan Pusat Statistik, 2019). Penyakit yang
terkait sanitasi dan kebersihan yang buruk merupakan penyakit yang sering terjadi di negara berkembang, diperkirakan
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88% dari kasus penyakit diare disebabkan dari ketersediaan air yang tidak aman, sanitasi dan kebersihan yang tidak
memadai (Tabil et al., 2021). Adapun prevalensi masalah kesehatan terjadi pada anak usia sekolah 37% anemia
(Febriyanto et al., 2021). Oleh karena itu, dengan banyaknya jumlah peserta didik maka usaha meningkatkan kesehatan
yang optimal dapat menjadi lebih efektif ketika di terapkan di lingkungan sekolah di tingkat pendidikan dasar maupun
menengah (Kemenkes, 2017). Berdasarkan data sanitasi sekolah di Kalimantan Timur tahun 2019 bahwa Sekolah Dasar
(SD) yang memiliki sumber akses air layak dan cukup sebesar 69,04%, sekolah yang memiliki toilet terpisah 68,62%,
sekolah yang memiliki tempat cuci tangan sebesar 82,83%. Sanitasi pada sekolah menengah pertama (SMP) sekolah yang
memiliki sumber air bersih dan layak 71,99%, sekolah yang memiliki toilet terpisah 79,00% dan sekolah yang memiliki
tempat cuci tangan 78,94%. Sanitasi sekolah menengah atas (SMA) yang memiliki akses air layak dan cukup sebesar
82.38%, sekolah yang memiliki toilet terpisah 74.45%, sekolah yang memiliki tempat cuci tangan 78,85% (Kemendikbud,
2020).

Anak usia sekolah sangat rentan dengan berbagai masalah kesehatan yang bisa menjadi faktor dalam mempengaruhi
produktifitas belajar di sekolah (Chrisnawati & Suryani, 2020). Anak sekolah banyak menghabiskan waktunya di
lingkungan sekolah, adapun masalah kesehatan pada anak usia sekolah dan remaja berkaitan dengan perilaku, kebiasaan
dan masalah dari lingkungan sekolah. Sanitasi kesehatan lingkungan sekolah yang buruk akan berisiko menjadi sumber
penularan penyakit berbasis lingkungan seperti diare, ISPA dan cacingan (Novianti & Pertiwi, 2019). Pengelolaan
lingkungan sekolah menjadi sebuah usaha yang mesti di lakukan agar dapat menciptakan kehidupan yang sehat bagi siswa
di sekolah. Sanitasi lingkungan sekolah yang sehat dapat mendukung perilaku hidup sehat pada siswa baik kesehatan
jasmani maupun rohani serta hal lain yang dapat merugikan bagi kesehatan (Roat et al., 2018).

Kesehatan lingkungan sekolah memiliki tujuan untuk meningkatkan dan mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat,

serta mengembangkan pengetahuan siswa tentang kesehatan, sehingga untuk mencapai derajat kesehatan anak didik yang
optimal maka dilakukan melalui program UKS, diantaranya : 1) Lingkungan kehidupan sekolah yang bersih dan sehat
(Health school living), 2) Pendidikan Kesehatan (Health education), 3) Usaha pemeliharaan kesehatan siswa di sekolah
(Health Service in school). Program ini penting untuk diterapkan di sekolah yang dilakukan secara terpadu dan
berkesinambungan untuk tercapainya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat (Tel & Silitonga, 2017). Dalam upaya
peningkatan dan pembinaan kesehatan anak sekolah melalui pelaksanaan program UKS agar berjalan dengan baik,di
perlukan peran pembinaan dari sekolah (Sholeh & Prihanto, 2016). Melalui pelaksanaan pendidikan disekolah dapat
membekali siswa untuk memiliki keterampilan dan pengetahuan yang membuatnya memutuskan hidup sehat. Selain dari
sekolah, pola, struktur dan isi kurikulum, sebagian besar keberhasilan di tentukan oleh kopetensi guru (Andini & Supardi,
2018). Guru merupakan salah satu pendidikan di sekolah, guru memiliki peranan penting dalam membina siswanya
melakukan perilaku hidup bersih dan menjaga lingkungan sekolah dengan adanya binaan dari guru tentang hidup sehat
,sehingga siswa dapat menerapkannya di sekolah maupun di rumah (Resmana et al., 2017).

Guru yang berkualifikasi tinggi dan terlatih diperlukan dalam membantu anak memperoleh informasi fungsional dan
keterampilan menjadi sehat dan produktif (Szucs et al., 2020). Pendidikan guru sangat menentu keberhasilan dalam
membimbing peserta didiknya berdasarkan pengetahuan dan ilmu yang dimilikinya. Proses pembelajaran yang unggul
merupakan keberhasilan dari tenaga pendidik yang professional dan memumpuni di bidangnya (Tussaadiyah, 2017).
Pendidikan merupakan alat yang berguna untuk menanamkan pengetahuan tentang masalah lingkungan kepada siswa.
Tidak semua orang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang lingkungan, seseorang yang memiliki latar belakang
pendidikan di bidangnya maka akan memiliki eksposur lebih tinggi tentang kesehatan lingkungan dibandingkan seseorang
dengan latar belakang pendidikan yang lain (Tiong et al., 2021).

Dalam pembinaan UKS, puskesmas selaku Tim Pembina UKS tingkat kecamatan memiliki peran penting, terutama dalam
pelayanan kesehatan seperti penjaringan masalah kesehatan, pemeriksaan kesehatan berkala, penyuluhan, dan imunisasi.
Selain itu, salah satu yang menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan usaha kesehatan sekolah adalah peran dan
keterlibatan guru UKS di sekolah. Pembinaan kesehataan lingkungan di sekolah menjadi tanggung jawab oleh guru UKS
dibawah pengawasan petugas puskesmas. Adapun hal tersebut terlaksana dalam program Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS), dimana salah satu kerberhasilan dalam pelaksanaan usaha kesehatan sekolah dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang sehat di pengaruhi peran dan keterlibatan guru UKS di sekolah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meneliti hubungan tingkat pendidikan guru UKS dengan hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah di
wilayah kerja puskesmas muser.

2. METODOLOGI

Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional.
Cross sectional yaitu suatu penelitian yang mempelajari dinamika korelasi antara faktor dengan efek dengan melalui cara
pendekatan, observasi atau pengumpula data. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengobservasi sekali saja (Pratiwi,
2017). Populasi yang digunakan adalah semua guru UKS sekolah yaitu 12 guru UKS sekolah yang terdiri dari 9 guru UKS
sekolah dasar (SD), 2 guru UKS sekolah menengah pertama (SMP) dan 1 guru UKS sekolah menengah atas (SMA) yang
berada di wilayah kerja Puskesmas Muser. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari populasi
yaitu 12 guru UKS sekolah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Total Sampling
yaitu keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel. variabel independen dalam penelitian ini adalah Pendidikan guru
UKS dan variabel dependenya adalah Hasil IKL Sekolah. Data yang digunakan yaitu data skunder yang telah tersedia dari
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puskesmas muser yaitu hasil inspeski kesehatan lingkungan sekolah tahun 2019 dan data guru UKS di sekolah wilayah

kerja puskesmas muser.
3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Analisis Univariat

Tabel 1 : Distribusi Kelompok Umur, Jenis kelamin, Masa kerja pada Guru UKS Wilayah Kerja Puskesmas Muser

Umur Frequency Percent (%)
30-34 tahun 3 25.0
35-39 tahun 4 33.3
40-44 tahun 2 16.7
45-49 tahun 1 8.3
55-59 tahun 2 16.7
Total 12 100.0
Jenis Kelamin Frekuency Percent (%)
Laki - laki 9 75.0
Perempuan 3 25
Total 12 100.0
Masa Kerja Frequency Percent (%)
< 7 tahun 4 333
8-14 tahun 5 41.7
15-21 tahun 1 8.3
>22 tahun 2 16.7
Total 12 100.0

Sumber : Data Skunder

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa presentasi usia 12 guru UKS menunjukkan rentang usia tertinggi berada pada
usia 30-34 tahun sebanyak 4 guru (33.3%), dan presentai usia terendah berada pada usia 45-49 tahun sebanyak 1 guru
(8.3%). Guru uks berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang (75%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang
(25%). masa kerja guru UKS tertinggi terdapat pada 8-14 tahun sebanyak 5 guru (41.7%) dan distribusi terendah masa
kerja guru UKS berada pada 15-21 tahun sebanyak 1 guru (8.3%).

Tabel 2 : Distribusi tingkat pendidikan Guru UKS dan hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah di wilayah kerja
puskesmas muser

Pendidikan Terakhir Frekuency Percent (%0)
Diploma-1VvV 1 8.3
Sarjana (S1) 11 91.7

Total 12 100.0

Hasil IKL Sekolah Frequency Precent (%0)
Memenuhi Syarat 7 58.3
Tidak Memenuhi Syarat 5 41.7
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Total 12 100.0

Sumber : data skunder

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa tingkat pendidikan guru UKS distribusi tertingginya adalah tingkat pendidikan
Sarjana (S1) sebanyak 11 guru (91.7%) dan pada tingkat pendidikan Diploma-IV banyak 1 guru (8.3%). Adapun sekolah
yang mendapat kategori memenuhi syarat sebanyak 7 sekolah (58.3%) dan sekolah yang berkategori tidak memenuhi
syarat sebanyak 5 sekolah (41.7%).

3.2 Analisis Bivariat

Tabel 3 : Distribusi hubungan Tingkat Pendidikan Guru UKS dengan Hasil Inspeksi Kesehatan Lingkungan Sekolah di
Wilayah Kerja Puskesmas Muser

Hasil IKL Sekolah

. Tidak Total P Value
Memenubhi .
Svarat Memenubhi
y Syarat
1 0 1
Diploma-1VvV
0, 0, 0,
Tingkat (8.3%) (0 %) (8.3%)
Pendidikan sariana 6 5 1
(Sjl) 1.000
(50.0%) (41.7%) (91.7%)
7 5 12
Total
(58.3%) (41.7%) 100.0%

Sumber: Data Skunder

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil bahwa dari 12 sekolah, Guru UKS dengan kategori tingkat pendidikan Diploma-IV
yang hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah memenuhi syarat sebanyak 1 sekolah ( 8,3%), dan guru UKS kategori
tingkat pendidikan Sarjana (S1) dengan hasil inspeski kesehatan lingkungan sekolahnya memenuhi syarat sebanyak 6
sekolah (50%). Sedangkan sekolah yang tidak memenuhi syarat dengan tingkat pendidikan guru UKS Diploma-1V
sebanyak 0 sekolah (0%) dan sekolah yang tidak memenuhi syarat dengan tingkat pendidikan Guru UKS sarjana S1
sebanyak 5 sekolah (41%). Dari hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=1.000 (>0,05), ini berarti
Ha ditolak dan HO diterima maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan guru UKS tidak memiliki hubungan dengan
hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah diwilayah kerja puskesmas muser.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh tingkat pendidikan guru UKS dii 12 sekolah wilayah kerja puskesmas muser ditemukan
tingkat pendidikan Diploma-1V sebanyak 1 guru (8.3%) dan tingkat pendidikan Guru UKS Sarjana (S1) sebanyak 11 guru
(91.7%). Hasil kesehatan lingkungan sekolah di ketahui memenuhi syarat sebanyak 7 sekolah (58%) dan sekolah tidak
memenuhi syarat sebanyak 5 sekolah (41.7%). Adapun hubungan tingkat pendidikan Guru UKS dengan hasil Inspeksi
kesehatan Lingkungan sekolah di wilayah kerja puskesmas muser di dapatkan hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah
dengan hasil kategori tingkat pendidikan Guru UKS Diploma-IV sebanyak 1 sekolah (8.3%) dan hasil inspeksi kesehatan
lingkungan sekolah yang tidak memenuhi syarat dengan kategori Tingkat pendidikan guru UKS diploma-IV sebesar 0
sekolah (0%), sedangkan Hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah yang memenuhi syarat dengan kategori tingkat
pendidikan guru UKS Sarjana (S1) sebanyak 6 sekolah (50%) dan hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah yang tidak
memenuhi syarat dengan tingkat pendidikan Guru UKS Sarjana (S1) sebanyak 5 sekolah (41.7%). Dari hasil analisis data
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p=1.000 (>0,05), artinya H, ditolak dan H, diterima maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan guru UKS dengan hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah di
wilayah kerja puskesmas muser.

Tingkat pendidikan merupakan tahap pendidikan yang di tetapkan berdasarkan pendidikan formal yang ditempuh (Rianti &
Sodik, 2014). Berdasarkan instrumen hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah wilayah kerja pukesmas muser
didapatkan bahwa tingkat pendidikan guru UKS Diploma-1V dan Sarjana (S1) memiliki kesamaan nilai hasil inspesksi
kesehatan lingkungan sekolah yang tertinggi yaitu sebesar 86.96% dengan kategori sangat baik. Hal ini diketahui bahwa
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beberapa guru UKS pernah mengikuti seminar dan pelatihan kesehatan . Selain itu, peran binaan petugas sanitarian
pukesmas muser yang sangat membantu sehingga kesehatan lingungan sekolah diwilayah kerja puskesmas muser secara
umum menjadi sekolah yang memenuhi syarat dimana puskesmas muser tidak hanya memiliki pelayan kesehatan pada
masyarakat saja, namun juga berperan pada upaya kesehatan sekolah salah satunya bertanggung jawab dalam program
usaha kesehatan sekolah (UKS). Guru memiliki berperan penting dalam pelaksanaan atau penerapan promosi kesehatan,
khususnya UKS dan perilaku hidup bersih dan sehat anak sekolah. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat atau
komunitas, oleh karena itu pengembangan kesehatan di sekolah adalah bagian dari pada pengembangan kesehatan
masyarakat (Limbu et al., 2012).

Sekolah dengan nilai hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah yang rendah dengan kategori cukup adalah SDN 008
Muara samu yang beralamat di desa Muara andeh yaitu 52.17% berdasarkan tingkat pendidikan Guru UKS nya adalah
Sarjana (S1). Adapun hal yang memicu rendahnya hasil inspeksii kesehatan lingkungan sekolah di lihat dari lembar
instrumen hasil inspeksi dimana masih belum terpenuhinya sarana dan prasarana sekolah serta masih belum terpenuhinya
perilaku PHBS pada siswa. Menurut hasil penelitian (Rianti & Sodik, 2014) Adanya Hubungan ketersedian sarana dan
prasarana dengan keberhasilan program pendidikan kesehatan di sekolah. Dalam penelitian (Berman et al., 2018) juga
menerangkan bahwa lingkungan sehat di dasari kecukupan pendidikan dan didukung dengan kondisi fasilitas yang tersedia
serta segi bangunan yang memadai.

Secara umum nilai hasil dari inspeksi kesehatan lingkungan sekolah di wilayah kerja puskesmas muser sudah memenuhi
syarat, Adapun rata-rata tingkat pendidikan guru UKS sekolah wilayah kerja puskesmas muser adalah S1 Penjaskes Rek.
Menurut penelitian (Praditya & Hasiane, 2017) mengatakan peran guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
(PJOK) sangat berperan dimana memiliki pengetahuan tentang kesehatan sehingga memiliki upaya dalam memberikan
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Puspaningrum, 2018) bahwa guru PJOK memiliki peran dalam kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah. Dalam hal ini juga di
dukung oleh peranan petugas sanitarian pukesmas muser yang sangat membantu sehingga kesehatan lingungan sekolah
dapat menjadi sekolah yang memenuhi syarat dimana puskesmas muser tidak hanya memiliki pelayan pada masyarakat
saja, namun juga berperan pada program usaha kesehatan sekolah (UKS). Menurut (Amercan Academy of Pediatrics,
2021) Program yang dilaksanakan puskesmas dalam pelayanan kesehatan sekolah merupakan upaya pengendalian dan
pencegahan berbasis sekolah untuk meningkatkan kesehatan anak di sekolah.

5. KESIMPULAN

Didapatkan tingkat pendidikan guru UKS di 12 sekolah wilayah kerja puskesmas muser dengan tingkat pendidikan
Diploma-1V sebanyak 1 guru dengan presentase (8.3%) dan guru UKS dengan tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebanyak
11 guru dengan presentase (91.7%). hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah yang memenuhi syarat sebanyak 7
sekolah dengan presentase (58.3%) dan tidak memenuhi syarat sebanyak 5 sekolah ( 41.%). Hasil Uji Chi-Square dengan
koreksi Fisher Exact Test didapatkan nilai P-value sebesar 1,000 dimana nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan
0=0,05 schingga disimpulkan bahwa tidak ada hubungan tingkat pendidikan guru UKS dengan hasil inspeksi kesehatan
lingkungan sekolah di wilayah kerja puskesmas muser.

SARAN DAN REKOMENDASI
Bagi Institusi Pendidikan atau Sekolah

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah untuk dapat berperan aktif dalam
meningkatkan, meninjau dan mengevaluasi kembali terkait kesehatan lingkungan di sekolah, serta pihak sekolah bisa
berkerja sama dengan puskesmas dalam program kegiatan kesehatan lingkungan, hal ini untuk mewujudkan lingkungan
sekolah yang bersih dan sehat.

Bagi Pelayanan Kesehatan atau Puskesmas Muser

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi puskesmas muser sehingga pelayanan kesehatan di sekolah
yang dilaksanakan oleh Tim Kesehatan dari puskesmas untuk dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif serta di
dukung dengan kegiatan kuratif terkait kesehatan lingkungan sekolah dan dapat untuk meningkatkan pembinaan kepada
Guru UKS berupa pendidikan kesehatan terkait lingkungan sekolah sehat yang memenuhi standar kesehatan.

Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi,bacaan dan sumber refrensi bagi mahasiswa maupun peneliti
selanjutnya dengan tema hasil inspeksi kesehatan lingkungan sekolah dengan tingkat pendidikan guru UKS

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan tema inspeski kesehatan lingkungan sekolah dapat
dikajikan pada variabel lain dengan memperluas area penelitian serta jumlah sampel yang lebih besar sehingga penelitian
dapat menjadi lebih baik dan lengkap dari sebelumnya.
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